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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kebutuhan sepatu bersepeda yang mampu menunjang aktivitas
ganda, baik saat mengayuh maupun ketika berjalan atau bersosialisasi,
menjadi latar belakang dari perancangan ini. Dalam konteks pengguna
sepeda fixed-gear di lingkungan urban, sepatu tidak hanya dituntut untuk
memiliki performa teknis yang baik, tetapi juga harus nyaman dan sesuai
digunakan dalam situasi kasual sehari-hari. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan pengguna aktif sepeda fixed-gear, ditemukan bahwa
sepatu bersepeda konvensional cenderung hanya fokus pada aspek performa
kayuhan, namun mengabaikan aspek kenyamanan dan fleksibilitas ketika
digunakan di luar aktivitas bersepeda. Hal ini menciptakan sejumlah
masalah, seperti kesulitan berjalan karena outsole yang terlalu kaku atau
licin, rasa tidak nyaman pada bagian upper, serta tampilan sepatu yang
tierlalu teknis dan kurang sesuai dengan konteks kasual sosial.

Desain \ini. mengusung. gaya, ¢lassic sportstyle yang memadukan
elemen estetika retro dengan fitur modern seperti upper kombinasi suede
dan mesh breathable, midsole EVA yang empuk, serta outsole karet yang
memiliki grip yang baik. Plat sol dirancang menggunakan struktur hybrid,
kaku di bagian tengah untuk performa kayuhan dan fleksibel di bagian
depan untuk kenyamanan berjalan. Sistem cleat tersembunyi menjaga
fungsionalitas teknis tanpa mengganggu estetika sepatu. Pengujian terhadap
desain akhir menunjukkan hasil yang positif, baik dari aspek performa,
kenyamanan, maupun tampilan visual, serta menunjukkan bahwa
pendekatan perancangan berpusat pada pengguna mampu menghasilkan
solusi produk yang adaptif dan relevan dengan kebutuhan pesepeda fixed
gear saat ini. Desain sepatu ini tidak hanya menjawab permasalahan
fungsional pesepeda fixed-gear dalam mobilitas perkotaan, tetapi juga

menawarkan nilai tambah dari sisi estetika dan pengalaman pengguna.
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B. Saran Perancangan

Hasil perancangan ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk

perancangan produk serupa di masa mendatang. Kemudian dalam

pengembangan lebih lanjut, terdapat beberapa aspek penting yang disarankan

untuk dieksplorasi kembali guna meningkatkan kinerja dan efisiensi desain

antara lain sebagai berikut:

1.

Pengembangan modul c/eat dengan dimensi yang lebih tipis dan ringan
namun tetap kuat, guna memastikan kenyamanan saat digunakan serta
integrasi yang lebih optimal dengan desain sol sepatu.

Pengembangan midsole dengan ukuran dan geometri yang lebih presisi
agar tidak mengganggu saat bersepeda dan tetap memberikan stabilitas
saat berjalan.

Penerapan proses moulding metal dalam produksi agar diperoleh
kestabilan struktural yang optimal, keseragaman bentuk produk, serta
efisiensi dalam waktu, biaya, dan minimisasi cacat produksi.
Mengoptimalkan metode vakum pada level industri dalam proses
produksi plat karbon, agar dapat meningkatkan keseragaman bentuk,
konsistensi sifat fisik dan mekanis, serta meminimalkan cacat produksi.
Pengembangan modul cleat universal agar sepatu dapat kompatibel
dengan berbagai  sistem sehingga  meningkatkan fleksibilitas

penggunaan serta memperluas potensi pasar.
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